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Abstract

Utilization of organic fertilizers is one of the efforts to provide learning experiences or create
a new condition in the community environment, by opening avenues of communication and
providing information, to increase knowledge in providing understanding regarding the use
of organic fertilizers through approaches to Village Heads, farmer groups and communities,
so that they can apply methods of using organic fertilizers to increase yields of corn crops for
the people of Campa Village, Madapangga District. In this study the approach method used
was a direct approach, namely by visiting residents' homes one by one and then distributing
questionnaires using the Simple Random Sampling technique. The purpose of distributing the
questionnaire was to find out the intellectual community regarding the use of organic
fertilizers properly and correctly in increasing the yield of the community's corn crops. The
results of this study are that the level of knowledge of the people of Campa Village,
Madapangga District regarding the use of organic fertilizers is still low or it is counted as
much as 45% are fulfilled, 75% of respondents answered that they did not know about the use
of organic fertilizers and in the next statement that tested the knowledge of respondents
regarding the types of organic and inorganic fertilizers it was stated only about 35% know
the difference in the type of fertilizer. When viewed from the statement above, this shows that
the level of public knowledge regarding the types of organic fertilizers is still relatively low.

Keywords: organic fertilizer, corn, simple random sampling, Campa village community
madapanga district.
Abstrak

Pemanfaatan pupuk organik merupakan salah upaya untuk memberikan pengalaman belajar
atau menciptakan suatu kondisi baru dalam lingkungan masyarakat, dengan membuka jalan
komunikasi dan memberikan informasi, untuk meningkatkan pengetahuan dalam
memberikan pemahaman terkait pemanfaatan pupuk organik melalui pendekatan terhadap
Kepalala Desa, kelompok tani dan masyarakat, sehingga dapat menerapkan cara-cara
pemanfaatan pupuk organik untuk meningkatkan hasil panen tanaman jagung masyarakat
Desa Campa Kecamatan Madapangga. Dalam penelitian ini metode pendekatan yang di
gunakan adalah dengan pendekatan secara langsung yaitu dengan mengunjungi rumah warga
satu persatu kemudian membagikan kuisioner dengan teknik Simple Random Sampling.
Tujuan pembagian kuisioner tersebut untuk mengetahui intektual masyarakat tentang
pemanfaatan pupuk organik dengan baik dan benar dalam meningkatkan hasil panen
tanaman jagung masyarakat. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan masyrakat
desa Campa Kecamatan Madapangga terkait pemanfaatan pupuk organik tergolong masih
rendah atau terhitung sebanyak 45% terpenuhi, 75% responden mejawab tidak mengetahui
pemanfaatan pupuk organik dan dalam pernyataan selanjutnya yang menguji pengetahuan
responden terkait jenis pupuk organik dan anorganik terbilang baru sekitaran 35% yang
mengetahui perbedaan jenis pupuk tersebut. Bila dilihat dari pernyataan diatas, hal ini
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menunjukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terkait jenis pupuk organik masih
tergolong rendah.

Kata kunci: pupuk organik, jagung, simple random sampling, masyarakat desa campa
kecamatan madapangga.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditas yang mempunyai nilai strategis jagung sebagai
komoditas utama memiliki nilai ekonomis dan peluang sangat besar untuk di kembangkan.
Dalam pengembangannya usaha tani tanaman ini mengalami kendala yaitu rendahnya
produktivitas karena tingginya harga sarana produksi salah satunya adalah pupuk anorganik.
Jagung manis memerlukan unsur hara lebih banyak terutama unsur N, yaitu sebesar 150 —
300 kg N ha-1 dibandingkan dengan jagung biasa yang hanya membutuhkan 70 kg N ha-1
sehingga tanaman jagung manis dapat digolongkan sebagai tanaman yang rakus hara
(Simanihuruk et al., 2002).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa tambahan pupuk organik dapat
menguras bahan organik tanah dan menyebabkan degradasi kesuburan hayati tanah.
Penggunaan bahan organik sebagai pengganti pupuk kimia dan optimalisasi lahan bisa
menjadi alternatif pemecahan permasalahan yang dihadapi. Penggunaan bahan organik
seperti kompos kotoran sapi, kerbau dan kambing. Polii (2009) menyatakan bahwa rentan
waktu pemberian pupuk kandang 2 , 3 dan 4 minggu sebelum tanam meningkatkan bobot
segar tanaman jagung. Dalam hal ini di lakukan pengembangan pupuk organik unuk
meningkatkan hasil panen tanaman jagung. Upaya tersebut di lakukan untuk memberdayakan
masyarakat supaya mandiri dalam meningkatkan kualitas hasil panen tanaman jagung dengan
memanfaatkan pupuk organik.

Pemanfaatan pupuk organik adalah upaya untuk memberikan pengalaman belajar atau
menciptakan suatu kondisi baru dalam lingkungan masyarakat, dengan membuka jalan
komunikasi dan memberikan informasi untuk meningkatkan pengetahuan dalam upaya
memberikan pemahaman terkait pemanfaatan pupuk organik, melalui pendekatan terhadap
Kepalala Desa, kelompok tani dan masyarakat setempat dalam menigkatkan hasil panen
tanaman jagung. Sebagai suatu upaya untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan hasil
panen tanama jagung dan agar dapat mengetahui dan dapat menerapkan cara-cara
pemanfaatan pupuk organik dengan baik. Desa Campa Kecamatan Madapangga terletak di
wilayah Kabupaten Bima bagian Barat, Desa Campa Kecamatan Madapangga terdiri dari 3
RW dan 12 RT. Populasi yang tinggal di Desa Campa Kecamatan Madapangga yaitu
sebanyak 919 KK, dengan jumlah penduduk kurang lebih 3105 jiwa, untuk P = 1578 jiwa dan
L = 1527 jiwa. Saat ini, pelaku tani yang masih mengandalkan pupuk anorganik sebagai
pemupukannya. Mereka pun memiliki kecenderungan terhadap pupuk anorganik tersebut,
mereka harap dengan menggunakan pupuk anorganik yang banyak maka hasil panen tanaman
jagung pun akan lebih banyak dan cenderung cepat. Namun pada hakikatnya akan membuat
hasil panen tanaman jagung semakin menurun hasil dan kualitas panennya. Dengan adanya
permasalahan ini terdapat alternatif lain untuk mengatasinya yaitu dengan menggunakan
pupuk organik sebagai penggatinya, mengingat pemanfaatan pupuk organik ini memiliki
manfaat sepeti menigkatkan produktifitas dari lahan pertanian tersebut. Karena dengan
menigkatnya unsur hara dan kadar kandungan bahan organik yang ada dalam tanah maka
otomatis hal itu akan memperbaiki sifat kimia dan biologi dengan sendirinya. Selain itu juga
akan mempermudah proses pengolahan lahan karena akan semakin baik, penggunaan pupuk
organik atau pupuk hayati ini jelas ramah terhadap lingkungan karena tidak menggunakan
bahan-bahan kimia yang dapat merusak tanah. Selain itu juga aman bagi kesehatan Kita.

11 | JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT UIKA JAYA: SINKRON
http://pkm.uika-bogor.ac.id/index.php/JPMUJ: SINKRON



http://pkm.uika-bogor.ac.id/index.php/JPMUJ

Adi Syamsurizal, Edi Sutoyo
Pemanfaatan Pupuk Organik Untuk Meningkatkan Hasil Panen Tanaman Jagung Di Desa Campa
Kecamatan Madapangga

Dengan menggunakan pupuk organik secara terus menerus akan membuat tanah semakin
bagus dan susbur sehingga lingkungan juga akan menjadi sejuk dan segar disamping
pemanfaatannya untuk meningkatakan hasil panen tanaman jagung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Campa, Kecamatan Madapangga, Kabupaten Bima pada
bulan September-Oktober 2020. Dalam melakukan penelitian ini yaituh dengan
memanfaatkan populasi dan melakukan pendekatan langsung dengan masyarakat dan
kelompok tani untuk memberikan pemahaman, melakukan intervew serta membagikan
kuisioner ke tiap rumah warga. Hal inih bermaksud untuk mendapatkan informasi dari warga
setempat dalam pengembangan pemanfaatan pupuk orgnik untuk meningkatkan hasil panen
tanaman jagung dan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat Desa Campa
Kecamatan Madapangga terkait pupuk organik inih. Adapun tahapan dengan memberikan
pembelajaran dan pemahaman, menjelaskan tentang manfaat menggunakan pupuk organik,
lalu untuk mengetahui tingkat pemahaman masyakat kami melakukan intervew kepada setiap
warga, dalam melakukan intervew ini kami memberikan pertanyaan yang berkaitan langsung
dengan pupuk organik dengan jawaban berupa opini responden. Jenis intervew yang kami
gunakan ialah persuasif bertujuan mengetahui langsung cara seseorang merespon pertanyaan.
Setelah itu kami membagikan kuisioner yang berkaitan dengan pupuk organik hal ini kami
lakukan untuk memperoleh informasi dan data yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil grafik diagram kuisioner
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Gambar 1. Grafik yang menunjukkan kondisi kuesioner

Data Presentase Pengetahuan Masyarakat Desa Campa Kecamatan Madapangga
terkait Pemanfaatan Pupuk Organik Untuk Meningkatkan Hasil Panen Jagung

Dengan adanya grafik diagram diatas menunjukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat
Desa Campa Kecamatan Madapangga  terkait pemanfaatan pupuk organik untuk
meningkatkan hasil panen tanaman jagung tergolong masih di bawah standar atau terhitung
hanya 45% terpenuhi. Hasil angka menyatakan bahwa sebanyak 75% jawaban menyatakan
mengetahui pupuk anorganik dan ketika ditanyan tentang pupuk organik responden hanya
35% yang mengetahui pupuk organik. Untuk pertanyaan selanjutnya yang di ajukan terkait
cara-cara pemakain pupuk organik terhitung baru sekitaran 45%. Bila di lihat dari beberapa
pertanyaan yang di ajukan diatas menunjukan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terkait
pemanfaatan pupuk organik dan cara-cara pengolahan pupuk organik masih tergolong di
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bawah standar. Dan di lihat dari pemilihan pupuk pun antara pupuk organik dan anorganik
masyarakat cenderung mengetahui pupuk anorganik ketimbang pupuk organik data tersebut
bisa kita lihat dari grafik dimana dari pertanyaan yang di ajukan menunjukan untuk
pengetahuan tentang pupuk an organik sangat tinggi sedangkan pengetahuan untuk pupuk
organik terbilang sangat rendah hal inih di sebabkan masyarakat cenderung menggunakan
pupuk anorganik ketimbang menggunakan pupuk organik untuk meningkatkan hasil panen
tanaman jagungnya. Selanjutnya ketika dilakukan sosialisasi untuk pembelajaran terkait
pemanfaatan pupuk organik ini masyarakat sangat meresponnya, 90% merespon sosialisasi
terkait pemanfaatan pupuk untuk meningkatkan hasil panennya. Artinya ketika Kkita
melakukan sosialisasi memberikan pembelajaran dan pemahaman serta informasi kepada
masyarakat tentang manfaat menggunakan pupuk organik merekapun sadar bahwasanya
menggunakan pupuk anorganik secara terus menenerus tidak baik untuk lahan tanaman
jagung dan dapat mempengaruhi hasil panen tanaman jagung semakin menurun hasil dan
kualitasnya.

Analisa Pemanfaatan Pupuk Untuk Meningkatkan Hasil Panen Tanaman Jagung:
Tinggi tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair
terhadap tanaman jagung dengan perlakuan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi tanaman jagung manis. Hasil analisis rata-rata tinggi tanaman setelah
aplikasi trichokompos dan pupuk organik dapat dilihat pada Tabel 1. Aplikasi trichokompos
dan pupuk organik cair pada pengamatan minggu ke-1 memberikan pengaruh tidak beda
nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga karena aplikasi trichokompos dan pupuk
organik cair baru saja diberikan sehingga unsur hara yang terkandung di dalam trichokompos
dan pupuk organik cair belum terserap sempurna oleh akar tanaman jagung manis.
Pengamatan minggu ke-7 aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair sudah memberikan
pengaruh beda nyata terhadap tinggi tanaman karena pada minggu 7 perkembangan organ
tanaman sudahtumbuh secara optimal. Meningkatnya tinggi tanaman jagung manis diduga
karena unsur hara yang terkandung di dalam trichokompos dan pupuk organik cair mampu
mencukupi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman Tricokompos merupakan
pupuk organik yang mengandung Trichoderma sp. yang berfungsi sebagai dekomposer bahan
organik dan sekaligus sebagai pengendali OPT. Keunggulan trichokompos yaitu mengandung
unsur hara makro dan mikro, mampu meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan agregat
dan kemampuan tanah untuk menahan air, tata udara tanah, mempertinggi daya ikat tanah
terhadap unsur hara dan sebagai pengendalian OPT penyakit tular tanah (BPTP Jambi 2009).

Tabel 1. Tinggi tanaman jagung manis setelah aplikasi trichokompos dan POC

Pengamatan Minggu
Trichokompos POC ko-
(ton/ha) (ml/tanaman) ’ -

0 0 18,8 ab 166,3 a
0 200 206 b 2036 d
0 250 202 b 2027 cd
20 0 19,2 ab  200,3 cd
20 200 181 a 197,7 bc
20 250 18,9 ab 2039 d
25 0 183 a 1947 b
25 200 19,7 ab 197,5 bc

25 250 189 ab 2110 e

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut
DMRT 5%.ss
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Jumlah daun jagung manis

Jumlah daun jagung manis hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi trichokompos
dan pupuk organik cair dengan perlakuan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah daun jagung manis. Hasil analisis rata-rata jumlah daun setelah
aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair daun dilihat pada Tabel 2. Aplikasi
trichokompos dan pupuk organik cair pada pengamatan minggu ke-1 sampai minggu ke-7
memberikan pengaruh beda nyata terhadap jumlah daun. Hal ini diduga bahwa trichokompos
dan pupuk organik cair mengandung unsur hara makro N, P dan K yang cukup bagi tanaman
Unsur N berperan untuk merangsang pertumbuhan batang dan daun. Unsur hara fosfor (P)
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, Sedangkan fungsi utama Kalium bagi
tanaman adalah sebagai sebagai penguat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak
mudah gugur (BPTP Sulawesi Tenggara 2015). Pendapat tersebut dapat membuktikan bahwa
pertumbuhan tanaman jagung manis (meliputi tinggi dan jumlah daun) akan meningkat
apabila unsur hara yang tersedia sudah tercukupi, sehingga perlakuan trichokompos dan
pupuk organik cair daun lamtoro dapat meningkatkan jumlah daun jagung manis
dibandingkan tanpa perlakuan (TOPO).

Tabel 2. Jumlah daun tanaman jagung manis setelah aplikasi trichokompos dan POC

Trichokompos el Pengamatan
_ Mingguke-
(ton‘ha) (mi/tanaman) 1 -

0 0 247 a 10,87 a
0 200 267 abc 1187 b
0 250 247 a 11,60 b
20 0 280 bc 1193 b
20 200 253 ab 1167 b
20 290 267 abc 11,73 b
25 0 280 bc 11,73 b
25 200 280 bc 11,73 b
25 250 293 ¢ 11,93 b

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut
DMRT 5%.

Bobot tongkol berkelobot

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair
dengan perlakuan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
tongkol berkelobot jagung manis. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen (umur 70 HST).
Hasil analisis rata-rata bobot tongkol berkelobot setelah aplikasi trichokompos dan pupuk
organik cair dapat dilihat pada Tabel 3. Aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair
memberikan pengaruh beda nyata terhadap bobot tongkol berkelobot. Perlakuan pemberian
trichokompos dan pupuk organik cair menghasilkan bobot tongkol yang lebih besar
dibandingkan dengan tanpa perlakuan (TOPO). Berdasarkan deskripsi varietas talenta jagung
manis bobot tongkol sudah memenuhi ukuran yang optimal yaitu sebesar 200-350 g. Lebih
baik diduga karena pemberian unsur hara sudah tersedia dalam jumlah yang optimal dan
seimbang sehingga pemberian trichokompos dan pupuk organik cair telah mampu
memberikan keseimbangan antara unsur hara makro dan mikro pada tanaman. Tanaman tidak
akan memberikan hasil yang maksimal apabila unsur hara yang dibutuhkan tidak tersedia.
Menurut Khairiyah et al. (2017) ketersediaan unsur hara tidak terlepas dari proses pengisian
biji. Unsur hara yang diserap akan diakumulasikan ke daun menjadi protein yang membentuk
biji.

Tabel 3. Bobot tongkol tanaman jagung manis setelah aplikasi trichokompos dan POC
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Trichokompos POC Bobot Tongkol
(ton/ha) (mltanaman) Berkelobot (g)
0 0 110 a
0 200 242 b
0 250 333 cd
20 0 250 bed
20 200 260 bed
20 250 270 bed
25 0 232 b
25 200 240 b
25 250 340 d

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut
DMRT 5%.

Panjang tongkol berkelobot

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair
dengan perlakuan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang
tongkol berkelobot jagung manis. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen (umur 70 HST).
Hasil analisis rata-rata panjang tongkol berkelobot setelah aplikasi trichokompos dan pupuk
organik cair dapat dilihat pada Tabel 4. Aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair
memberikan pengaruh beda nyata terhadap panjang tongkol berkelobot. Perlakuan
trichokompos dan pupuk organik cair menghasilkan panjang tongkol berkelobot yang lebih
tinggi dibandingkan tanpa perlakuan (TOPO). Berdasarkan deskripsi jagung manis varietas
talenta, panjang tongkol jagung manis yang sudah memenuhi ukuran yang optimal yaitu 22
cm. Pertambahan panjang tongkol jagung manis memungkinkan banyaknya biji yang akan
terbentuk pada tongkol jagung manis.

Tabel 4. Panjang tongkol tanaman jagung manis setelah aplikasi trichokompos dan POC

Trichokompos POC Panjang Tongkol
(ton/ha) (ml/tanaman) (cm)

0 0 18,27 a

0 200 26,53 b

0 250 27,33 b
20 0 27,07 b
20 200 27,53 b
20 250 26,47 b
25 0 2547 b
25 200 26,53 b
25 250 27,80 b

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut
DMRT 5%.

Diameter tongkol berkelobot

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair
dengan perlakuan dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap diameter
tongkol berkelobot jagung manis. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen (umur 70 HST).
Hasil analisis rata-rata diameter tongkol berkelobot setelah aplikasi trichokompos dan pupuk
organik cair dapat dilihat pada Tabel 5. Aplikasi trichokompos dan pupuk organik cair daun
lamtoro memberikan pengaruh beda nyata terhadap diameter tongkol berkelobot. Pengamatan
terhadap diameter tongkol dilakukan sebagai gambaran hasil proses pengisian biji jagung
manis dan pertambahan ukuran diameter tongkol jagung manis selama fase generatif. Proses
pengisian biji tidak lepas dari peran unsur hara yang diserap tanaman. Unsur hara yang
diserap akan diakumulasi di daun menjadi protein yang dapat membentuk biji. Menurut
Khairiyah et al. (2017) bahwa terpenuhinya kebutuhan unsur hara menyebabkan metabolisme
berjalan secara optimal sehingga pembentukan protein, karbohidrat dan pati tidak terhambat,
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akibatnya akumulasi bahan hasil metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat
sehingga biji yang terbentuk memiliki ukuran dan berat yang maksimal. Menurut Khairiyah
et al.

Tabel 5. Diameter tongkol tanaman jagung manis setelah aplikasi trichokompos dan POC

Trichokompos POC Diameter Tongkol
(ton/ha) (ml/tanaman) Berkelobot (cm)
0 0 16,80 a
0 200 18,67 b
0 250 19,00 b
20 0 18,73 b
20 200 19,60 b
20 250 19.40b
25 0 18,67 b
25 200 18,93 b
25 250 20,53 b

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut
DMRT 5%.

Panjang tongkol isi

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aplikasi trichokompos dan POC dengan perlakuan
dosis yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang tongkol isi jagung
manis. Pengamatan ini dilakukan pada saat panen (umur 70 HST). Hasil analisis rata-rata
panjang tongkol isi setelah aplikasi trichokompos dan POCdapat dilihat pada Tabel 6.
Pemberian trichokompos dan pupuk organik cair daun menghasilkan panjang tongkol isi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa perlakuan (TOPQ). Pertambahan panjang
tongkol jagung manis memungkinkan banyaknya biji yang akan terbentuk pada tongkol
jagung manis. Dalam hal ini kebutuhan unsur hara akan semakin meningkat. Pupuk
trichokompos dan pupuk organik cair lamtoro banyak mengandung unsur hara N, P dan K
yang dibutuhkan oleh tanaman. Unsur P mempengaruhi perkembangan ukuran tongkol dan
biji serta unsur hara K berperan dalam mempercepat translokasi unsur hara dalam
memperbesar kualitas tongkol. Menurut Seipin et al. (2015) unsur P sangat diperlukan
tanaman jagung pada fase pertumbuhan generatif dalam pembentukan tongkol dan jika
kekurangan unsur P menyebabkan perkembangan tongkol tidak sempurna dan menyebabkan
biji tidak merata dan tidak bernas. Unsur N sangat berpengaruh karena merupakan unsur
penting bagi pembelahan sel yang akan menunjang pertumbuhan tanaman baik bertambahnya
ukuran dan volume (Puspadewi et al. 2016).

Tabel 6. Panjang tongkol isi tanaman jagung manis setelah aplikasi trichokompos dan POC daun

lamtoro
Trichokompos POC Panjang Tongkol

(ton/ha) (ml/tanaman) Isi (cm)
0 0 16,47 a

0 200 24,33 b

0 250 25,13 b

20 0 2493 b

20 200 2500 b

20 250 24,60 b

25 0 23,40 b

25 200 24,40 b

25 250 2587 b

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut
DMRT 5%.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat kita ketahui atau dapat kita simpulkan bahwa pemahaman
masyarakat Desa Campa Kecamatan Madapangga terkait pemanfaatan pupuk organik untuk
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meningkatkan hasil panen tanaman jagung tergolong masih di bawah standar, hal ini
dibuktikan data yang di peroleh vyaitu sebanyak 45% terpenuhi dan masyarakat pun
cenderung melakukan pemupukan dengan menggunakan pupuk anorganik untuk
mempercepat dan memperbanyak hasil panen. Kemudian ketika di lakukan sosialisasi dan
memberikan pemahaman terkait pupuk organik kepada masyarakat Desa Campa Kecamatan
Madapagga mereka meresponnya dengan baik hal itu bisa dilihat dari data yang menunjukan
bahwa yang merespon baik sebanyak 90%.
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